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...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran... 
(QS. Al-Maidah (5):2)1 

 
 
 
 
 
 
Berkatalah sebatang pohon kepada manusia, “Akarku menhujam 
dalam ke tanah yang merah, dan aku akan memberimu buah-

buah ku” 
Manusia itu menjawab, “Betapa miripnya kita, akarku juga 

menghujam dalam ke tamah yang merah, dan tanah yang merah 
itu mengajariku untuk menerima pemberianmu dengan rasa 

terima kasih” 
(Kahlil Gibran)2 

 

 

     

 

 

 

                                                            
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, 

1971), hal. 156 
2 Doni Dhirgantoro, 5 CM, (Jakarta, 2005), hal. 5 
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ABSTRAK 

 Abd al-Rahman Abu Zaid Waliudin. Atau lebih dikenal dengan 
nama Ibnu Khaldun (1332-1406), bukan hanya seorang pioner dalam ilmu 
sejarah peradaban Islam, namun juga seorang yang membuahkan suatu 
pemikiran yang akan lekang oleh waktu, yaitu ‘Ashabiyah. Menurut Ibnu 
Khaldun, bahwa hidup bersama dan tolong menolong merupakan kebutuhan 
pokok manusia karena apabila itu tidak dilaksanakan, jenis manusia ini akan 
punah. Kemajuan teknologi, pengetahuan merupakan sarana untuk membuat 
bangsa ini menjadi lebih maju bukan justru membuat negara ini menjadi 
negara dengan masyarakat yang materalistik, konsumenristik dan 
hedonistik. 

   Studi mengenai Ibnu Khaldun masih relatif terbatas dalam bidang 
Sosiologi karena keterbatasan itu, studi ilmiah ini menunjukkan karya-karya 
Ibnu Khaldun yang berkaitan dengan sosiologi, khususnya karyanya tentang 
‘Ashabiyah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan 
mengenai ‘Ashabiyah serta merumuskan dan mengkaji lebih dalam menurut 
Ibnu Khaldun. 

 Untuk mengawali konsep ‘Ashabiyah, maka kerangka teoritik yang 
digunakan penelitian ini adalah analisa fungsional memberikan suatu 
kerangka untuk melihat dilema-dilema kebijakan sosial itu. Dan teori siklus, 
teori ini Ibnu Khaldun mengungkapkan bahwa manusia akan mengalami 
proses dalam kehidupannya yaitu lahir, tumbuh, berkembang, lalu mati. 

  Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yaitu mencari 
teori tentang ‘Ashabiyah dengan menggunakan sumber-sumber tertulis 
maupun on-line pada situs internet yang relevan. Teknik pengolahan data 
dengan cara diskriptif, yaitu menguraikan seluruh konsep tokoh menyangkut 
tema dan analisis, yaitu mengadakan pemeriksaan secara konseptual.  

  Hasil dari karya ilmiah ini, adalah idealisme ‘Ashabiyah tanpa 
adanya kepentingan untuk menjaga eksistensi suatu negara.Kunci utama 
untuk mengatasi semua permasalahan di Indonesia ini adalah dengan 
menumbuhkan kembali rasa solidaritas (‘Ashabiyah) yang pada zaman 
dahulu kental sekali dan hasilnya adalah kemerdekaan bagi Indonesia. 
Generasi Indonesia sekarang ini harus cerdas dalam memanfaatkan 
kemajuan peradaban, seperti teknologi dan ilmu pengetahuan dan berpegang 
teguh pada ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial dalam membangun serta 
memajukan bangsa. Dengan sumber daya alam yang dimiliki, merupakan 
modal utama bagi rakyat Indonesia untuk mampu bersaing dengan dunia. 

 

Kata kunci: Ibnu Khaldun, ‘Ashabiyah, Masyarakat Tradisional, 
Masyarakat Modern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Di era globalisasi yang membawa manusia pada ide-ide tentang hak 

asasi manusia dan kebebasan, diakui ataupun tidak, telah membawa manusia 

menjadi sosok yang individual. Sehingga terkadang manusia lupa akan makna 

komunitas dan kaburnya nilai-nilai sosial. Padahal individu manusia di 

manapun tidak akan dapat menemukan dirinya sendiri dan menjadi sadar atas 

kepribadiannya selain melalui orang lain ataupun pandangan masyarakat. Oleh 

karena itu tentu manusia memerlukan kehidupan bermasyarakat dan tolong 

menolong dalam upaya penguatan ‘Ashabiyah yang inklusif menjadi kekuatan 

untuk membangun peradaban. 

 Perkembangan peradaban manusia dewasa ini dalam pandangan Ibnu 

Khaldun telah mengalami perkembangan yang begitu cepat bahkan‘Ashabiyah  

atau solidaritas sosial yang begitu kuat dalam masyarakat tradisional dan 

primitif, tidak demikian dalam masyarakat yang telah mengalami kemajuan 

atau masyarakat kota.1 Segala kemajuan-kemajuan yang telah ada dan 

                                                            

  1 Syarifuddin, Sosiologi Ibn Khaldun Epistemologi, Metodologi, dan Perubahan Sosial 
(Yogyakarta: buku belum diterbitkan, 2009), hal  4 
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berkembang dalam masyarakat sekarang ini telah membawa pada rapuhnya 

‘Ashabiyah atau solidaritas sosial, terutama pada masyarakat modern. 

Kehidupan masyarakat modern dewasa ini cenderung materalistik-

konsumeristik-hedonistik yang mempengaruhi mental masyarakat untuk 

meninggalkan ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial dan lebih bersifat individual.  

 Rapuhnya ‘Ashabiyah dalam suatu negara pelan tapi pasti akan 

menghantar negara pada kehancuran, hal ini sering sekali diungkapkan oleh 

Ibnu Khaldun dalam karyanya Muqaddimah. Bahwa, keruntuhan suatu negara 

dapat disebabkan oleh runtuhnya rasa ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial antara 

masyarakat. Karena, pada dasarnya manusia diciptakan dengan kodrat saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. 

  Dengan merujuk pada pemikiran Ibnu Khaldun mengenai Solidaritas 

Sosial atau yang lebih dikenal dengan istilah ‘Ashabiyah, bahwa hidup bersama 

dan tolong menolong merupakan kebutuhan pokok manusia karena apabila itu 

tidak dilaksanakan, jenis manusia ini akan punah.2 Kolektifisme menjadi 

prasyarat utama terbentuk pranata sosial, dimana manusia individu tidak akan 

mampu untuk hidup sendiri. Karena manusia hidup saling membutuhkan antara 

sesama. Artinya, bahwa manusia hidup bermasyarakat secara mutualisme, 

saling menguntungkan antara satu dengan yang lainnya saling melengkapi 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup. 

                                                            
 2 Khaldun,  Muqaddimat terj, Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), hal 73. 
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  Perbedaan daerah ataupun suku dalam kehidupan bermasyarakat tidak 

mampu untuk memudarkan semangat dan group of feeling para pejuang dahulu. 

Yang ada saat itu adalah jika seseorang tidak menolong saudara-saudaranya, 

maka mereka akan mendapatkan kritikan ataupun merasa tidak enak sendiri. 

Karenanya, sosial preasure (tekanan sosial) yang sudah menjadi suatu 

kebiasaan juga ikut berperan memperkuat ‘Ashabiyah.3 Tekanan sosial yang 

terjadi pada masyarakat terdahulu justru menjadi sesuatu hal yang mampu 

membawa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan mereka. Berbeda dengan 

masyarakat modern sekarang ini, dengan kebebasan yang ada justru membuat 

rasa persatuan dan kesatuan pun mulai luntur, massyarakat lebih 

mengutamakan kepentingan pribadinya. 

  ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial tidak akan lepas dari masyarakat 

karena masyarakat merupakan kumpulan dari kelompok dan suku. Masyarakat 

sebagai suatu alat yang digunakan dan manusia sengaja diciptakan guna 

mengimbangi kelemahan manusia dan memperbesar peluang-peluangnya untuk 

mempertahankan hidupnya. Itu merupakan suatu keidealan yang memang 

seharusnya dilakukan oleh seluruh masyarakat yang memliki keinginan untuk 

tetap mempertahan eksistensi negara-nya. Karena ‘Ashabiyah atau solidaritas 

sosial adalah fondasi yang penting dipertahankan dalam suatu negara karena 

                                                            
 3 Wendy dan Solihin, Paradigma Pengembangan Masyarakat Islam: Studi 
Epistimologis Pemikiran Ibnu Khaldun (Lampung: Matakata, 2006) hal 77. 
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ketahanan ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial merupakan kekuatan yang jangan 

dilupakan.  

  Kemungkinan terjadinya konflik menjadikan ‘Ashabiyah atau solidaritas 

sosial sebagai satu kesatuan. Bila hidup terasa lebih berbahaya, dan sarana-

sarana kehidupan amat sedikit, niscaya tingkat ‘Ashabiyah atau solidaritas 

sosial pun lebih tinggi, sebagaimana menurut Ibnu Khaldun yang terjadi pada 

kelompok masyarakat dan suku di gurun pasir. Tetapi, jika kehidupan terasa 

lebih aman, dan sarana-sarana kehidupan melimpah, maka ‘Ashabiyah atau 

solidaritas sosial yang terjadi pada kelompok masyarakat dan suku cenderung 

merosot. Karena, manusia lebih individu dalam menghadapi hidup sekarang ini, 

merasa mereka mempunyai kemampuan untuk hidup tidak tergantung pada 

pertolongan orang lain. 

  ‘Ashabiyah muncul dan berkembang ketika perasaan untuk melindungi 

diri membangkitkan sense of kindship (rasa kekeluargaan) yang kuat dan 

mendorong manusia untuk menciptakan hubungan antara yang satu dengan 

yang lain. Hal ini adalah kekuatan yang paling vital bagi suatu negara di mana 

dengannya, mereka tumbuh dan berkembang dan jika melemah, maka mereka 

akan mengalami kemunduran yang signifikan. 

  Dewasa ini, telah terjadi beberapa peristiwa di Indonesia, khususnya 

pada masyarakat modern mengalami kemunduran akan ‘Ashabiyah atau 
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solidaritas sosial. Yang mana pada zaman perjuangan dulu sungguh kental 

antara masyarakat Indonesia, di mana adanya kerjasama antara masyarakat 

Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaan karena rasa senasib dan 

sependeritaan pada masa penjajahan Portugis, Belanda, Jepang maupun Inggris. 

  Kelaparan, ketertindasan, rasa tidak aman, dan lain sebagainya saat 

peperangan melawan para penjajah justru mampu mempersatukan masyarakat 

Indonesia. Beberapa organisasi masyarakat dibentuk sebagai suatu wadah 

‘Ashabiyah, karena tanpa organisasi masyarakat itu eksistensi manusia tidak 

akan sempurna dalam pencapaiaannya. Tujuan dari organisasi masyarakat yang  

terbentuk ini adalah kemerdekaan. 

 Memperoleh kemerdekaan bukan berarti membuat Bangsa Indonesia 

menjadi Bangsa yang mampu mempertahankan rasa ‘Ashabiyah atau solidaritas 

sosial yang pada zaman dahulu mampu dipertahankan untuk mempersatukan 

masyarakat. Dengan perkembangan kemajuan disegala aspek justru membuat 

Bangsa ini mengalami kemunduran harmonisasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kebiasaan masyarakat dahulu dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang seharusnya dapat diselesaikan dengan cara musyawarah untuk 

mufakat, namun sekarang ini segala permasalahan diselesaikan dengan melalui 

jalur hukum. 
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  Kemunduran ‘Ashabiyah dalam komunitas sosial sulit terhindarkan 

akibat orientasi kepentingan dan kekuasaan, mengabaikan etika sosial dan 

dikarenakan  transmisi gaya hidup hedonis di kalangan masyarakat modern, 

akibatnya individualistik menjadi semacam simbol-simbol baru dalam 

komunitas sosial.4 Ini yang akan membawa masyarakat modern untuk lebih 

hidup individual, maka terjadilah disintegrasi sosial. 

  Adapun beberapa peristiwa di Indonesia yang mengindikasikan pada 

adanya kemunduran  rasa ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial. Seperti kasus, 

nenek Minah dari Dusun Sidoharjo, Desa Darmakradenan, Kecamatan 

Ajibarang, Kabupaten Banyumas ini harus menghadapi masalah hukum hanya 

karena tiga biji kakao yang nilainya 2000 rupiah,5 walaupun memang nenek 

Minah tidak mendekam dalam penjara. Setelah ketahuan mengambil tiga biji 

kakao tersebut, nenek Minah langsung mengembalikan kepada mandor 

perkebunan tersebut dan sudah meminta maaf serta menjelaskan  alasan bahwa 

beliau hanya ingin menanam biji tersebut di rumah beliau. Namun, pihak 

perkebunan kakao tidak mau tahu dan melaporkan pada yang berwajib dengan 

alasan agar para pekerja jera untuk mengambil buah kakao, dan larangan itu 

jelas terpampang didaerah area perkebunan. Namun, sungguh ironis, nenek 

Minah yang tidak dapat membaca ini tidak mengetahui larangan tersebut dan 
                                                            

 4 Syarifuddin, op.cit, hal 4 
  5Orin Basuki, Duh... Tiga Buah Kakao Menyeret Minah ke Meja 
Hijau,http://regional.kompas.com/read/2009/11/19/07410723, diakses pada hari Rabu, 13 
Oktober 2010 jam 13:10. 
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sekarang ini nenek Minah terancam hukuman pennjara selama enam bulan 

penjara. 

    Seorang kakek di Jawa Tengah yang memotong batang pohon karena 

batang tersebut menutupi tanaman jagungnya dilaporkan oleh pihak pemilik 

tanah tersebut kepada yang berwajib karena dianggap telah lancang memotong 

tanaman orang lain dengan tidak izin terlebih dahulu. Kakek tersebut telah di 

penjara selama enam bulan. 

  Dua contoh kasus diatas telah menggambarkan bagaimana ‘Ashabiyah 

di Indonesia telah mengalami kemunduran. Artinya, bahwa hal-hal tersebut 

seharusnya dapat diselesaikan dengan cara “damai” tanpa harus diselesaikan 

dengan cara hukum pidana. Dimana para pelaku tersebut sudah meminta maaf 

pada pihak yang katanya telah dirugikan, seharusnya pihak yang dirugikan 

memberi maaf dan dapat diselesaikan dengan cara musyawarah untuk mufakat. 

  Wacana ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial ini bersifat kemanusiaan dan 

mengandung nilai adiluhung, tidaklah aneh kalau ‘Ashabiyah ini merupakan 

keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.6 Memang mudah mengucapkan 

kata ‘Ashabiyah tetapi untuk merealisasikan ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial 

dalam kehidupan manusia sehari-hari akan mengalami kesulitan dikarenakan 

kurangnya kesadaran masyarakat.   
                                                            

 6Nasir, Islam dan Solidaritas  Sosial, 
http://sayyidulayyaam.blogspot.com/2006/11/islam-dan-solidaritas-sosial.html diakses pada 
hari Senin, 7 Des 2009 jam 14:58 
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  Pada ranah inilah inti pemikiran Ibnu Khaldun mengenai pentingnya 

memelihara ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial untuk kehidupan bermasyarakat 

yang harmonis. Perhatian pada hal ini akan dapat memberikan dampak positif 

bagi peningkatan ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial ditengah meluasnya praktek 

dan gaya hidup yang materialistik.7 Gaya hidup yang materialistik menjadi 

konsumtif dan akhirnya mengakibatkan gaya hidup yang hedonis. Hal ini telah 

mulai mempengaruhi pada masyarakat sekarang ini. Masyarakat modern 

sekarang ini sudah merasa mampu untuk hidup sendiri tanpa orang lain. 

Kehidupan yang serba instans ini banyak mempengaruhi kemunduran 

‘Ashabiyah atau solidaritas di Indonesia ini. 

  Dalam perspektif Khaldunian perubahan yang terjadi tidak dapat 

sepenuhnya diakibatnya oleh adanya transmisi peradaban lain, tetapi dapat 

dipahami dengan melihat dan memotret retaknya relasi-relasi sosial dalam 

masyarakat itu sendiri yang diakibatkan oleh berbagai faktor internal dan 

ekternal.8 

 

 

                                                            

 7 Syarifuddin, op.cit,  hal 4 

 8 Ibid, hal 5 
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B. Rumusan Masalah 

  Mengacu pada latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini 

difokuskan pada ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial menurut Ibnu Khaldun. 

Untuk mempermudah, maka dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana ‘Ashabiyah atau Solidaritas Sosial Menurut Ibnu Khaldun 

hubungannya dengan masyarakat modern? 

b. Bagaimana relevansi ‘Ashabiyah dengan masyarakat Indonesia? 

 

C. Alasan Pemilihan Judul 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dalam memilih 

dan merumuskan judul skripsi ini, ada beberapa alasan untuk membahas skripsi 

ini, yaitu : 

1. ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial menurut Ibnu Khaldun menarik untuk 

dibahas sebagai gambaran terkait kemunduran solidaritas sosial di 

Indonesia.  

2. ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial menurut Ibnu Khaldun sangat perlu 

dilakukan dengan dorongan satu keyakinan dapat memberikan kontribusi 

terhadap solidaritas yang harus ditumbuhkan kembali di Indonesia ini. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan mengenai 

‘Ashabiyah atau solidaritas sosial serta merumuskan dan mengkaji lebih 

dalam menurut Ibnu Khaldun. Lebih rinci dari tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 a. Menjelaskan konsep ‘Ashabiyah atau Solidaritas Sosial menurut 

Ibnu Khaldun. 

b. Menjelaskan relevansinya dengan konsep ‘Ashabiyah atau 

solidaritas sosial Ibnu Khaldun dengan masyarakat modern. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan kajian Ibn Khaldun serta memberi sumbangan analisis 

yang tajam mengenai konsep-konsep dan teori-teori  tentang 

‘Ashabiyah atau solidaritas sosial bagi Sosiologi di Indonesia. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi 

peneliti yang mengacu pada permasalahan ‘Ashabiyah atau 

solidaritas sosial. 
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E. Telaah Pustaka 

  Studi tentang Ibnu Khaldun telah dilakukan oleh berbagai peneliti dalam 

lintas keilmuan tidak hanya ilmu sosial humaniora, tetapi ilmu-ilmu agama 

maupun filsafat dan lain sebagainya. Umumnya pemikiran yang mereka teliti 

terhadap pemikiran Ibnu Khaldun sangat bervariasi, ada yang mengangkat 

tentang kepemimpinan, tentang filsafat, tentang politik kekuasaan, budaya, 

ekonomi dan sebagainya. Untuk menunjukkan hasil penelitian dan tulisan 

tentang Ibnu Khaldun disini akan dijelaskan secara singkat : 

1. Studi yang telah Mardiyana lakukan lebih menfokuskan pada tema 

Kepemimpinan. Mardiyana, tertarik membicarakan Konsep 

Kepemimpinan dalam Islam dengan meneliti pemikiran Ibn Khaldun 

dalam karyanya Muqaddimah. Tujuan penelitian yang dilakukan 

Mardiyana adalah untuk mengetahui dan mengidentifikasi Ibn 

Khaldun yang berkenaan dengan hubungan Islam dengan 

kepemimpinan, terbentuknya institusi kepemimpinan, prinsip-prinsip  

umum tentang kepemimpinan, kualifikasi dan status seorang 

pemimpin.9  

2. Studi yang telah Aziz lakukan adalah tentang pemikiran filsafat Ibnu 

Khaldun. Dimana Aziz menjelaskan bagaimana penerapan dan 

                                                            
 9 Mardiyana, Kepemimpinan Menurut Ibnu Khaldun (Yogyakarta: Skripsi Ushuludin 
UIN Sunan Kalijaga, 2002 ) 
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pengaruh pemikiran filsafat sejarah kepemimpinan Ibnu Khaldun pada 

masa itu.10 

3. Studi yang telah dilakukan oleh Himmatul yang mengangkat tema 

Solidaritas menurut Emile Durkheim. Tujuan dari Himmatul 

mengangkat tema ini adalah untuk memahami secara lebih jelas 

bagaimana solidaritas sosial selalu bisa dibina serta dasar unsur apa 

yang telah membina sosial menurut Emile Durkheim. Emile Durkheim 

membagi solidaritas menjadi dua yaitu solidaritas organik dan 

solidaritas mekanik.11 

4. Buku karangan Syarifudin Jurdi ini berbicara tentang Ibnu Khaldun 

telah meletakkan dasar teoritik dan metodologi bagi studi Sosiologi. 

Konsepnya tentang ‘Áshabiyah merupakan konsep sosiologis. Kendati 

memiliki makna yang luas, tetapi ‘Ashabiyah diartikan sebagai 

solidaritas dan kesetiakawanan.12 

5. Studi dari Rahman ini menfokuskan perhatian pada pemikiran-

pemikiran Ibnu Khaldun mengenai kekuasaan politik dan konstruksi 

                                                            
  10 Aziz, Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun (Yogyakarta: Skripsi Ushuludin UIN Sunan 
Kalijaga, 2004 ) 
 
  11  Himmatul, Solidaritas Menurut Emile Durkheim: Suatu Tinjauan Filsafat Sosial 
(Yogyakarta: Skripsi Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, 2004 ) 
 

    12 Syarifuddin, Sosiologi Islam: Elaborasi Pemikiran Sosial Ibn Khaldun  (Yogyakarta: 
 diterbitkan Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008) 
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mengenai negara, di mana menurutnya kekuasaan dan konsep Negara 

dalam pemikiran Ibnu Khaldun bukanlah dua buah konsep yang harus 

dipertentangkan justru adalah konsep yang harus saling menunjang dan 

saling membutuhkan13 

6. Buku dari Wendy dan Solihin ini membahas mengenai paradigma 

pemikiran sosiologis Ibnu Khaldun (yang berangkat dari teori 

‘Ashabiyah dan al’umra) dalam upaya mengembangkan masyarakat 

Islam, adalah berangkat dari konsep manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam konsepsi ini, secara individu manusia diberikan 

dua potensi dasar yaitu potensi kelebihan (berupa tangan dan pikiran) 

dan potensi kekurangan, dimana manusia tidak dapat memennuhi 

kebutuhan dan melangsungkan kehidupan tanpa bantuan sesama 

manusia dan mengharuskannya untuk tolong-menolong, bergotong 

royong dan saling membutuhkan. Aplikasi dari pemikiran sosiologis 

Ibnu Khaldun dalam pengembangan masyarakat Islam adalah 

pengembangan potensi dasar (kelebihan) manusia berupa tangan dan 

fikiran dengan tiga aspek dasar pemberdayaan yang meliputi 

pemberdayaan dan pembinaan pada matraruhaniyah, intelektualitas 

dan pemberdayaan pada matra ekonomi.14 

                                                            
  13  Rahman, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu Khaldun (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1992) 
 14 Wendy dan Solihin, op.cit.   
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7. Jurnal Sosiologi Reflektif ini Marfu’ah mempertanyakan mengapa 

bukan Ibnu Khaldun yang menjadi Bapak Sosiologi. Padahal kalau 

positivisme menganggap objektivitas sebagai bukti pengetahuan 

menjadi ilmu, pemikiran Ibnu Khaldun telah membuktikan hal itu. 

Bagaimana memperdebatkan pemikiran Ibnu Khaldun dengan Emile 

Durkheim tentang solidaritas sosial. tentang rasionalitas dengan 

pemikiran Max Weber, dan tentang konflik dengan pemikiran Karl 

Marx. Dalam jurnal ini penulis lebih mengulas tentang komparasi 

pemikiran antara Ibnu Khaldun dengan beberapa tokoh Eropa-Amerika 

(Barat).15   

  Dari berbagai penelitian sebelumnya belum ada yang mengangkat  tema 

tentang pemikiran Ibnu Khaldun mengenai ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial 

secara rinci dan lebih lugas. Pembahasan mengenai pemikiran Ibnu Khaldun 

yang telah dibahas diatas adalah mengenai kepemimpinan pada masa Ibnu 

Khaldun, filsafat sejarah, politik serta kekuasaan Negara pada masa itu. Adapun 

pembahasan mengenai ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial, namun bukan 

pemikiran dari Ibnu Khaldun tapi dari pemikiran Emile Durkheim.   

  Sedangkan tema penelitian yang diangkat pada skripsi ini adalah 

membahas mengenai ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial terkait dengan 

                                                            
 15 Marfu’ah,  Pemikiran Ibnu khaldun dan Sosiologi Modern: Komparasi Pemikiran 
Ibnu Khaldun, Emile Durkheim, karl Marx dan Max weber (Yogyakarta: Jurnal Sosiologi 
Reflektif , 2007) 
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kehidupan masyarakat modern di Indonesia, di mana kehidupan 

bermasyarakatnya telah mengalami disharmonisasi. ‘Ashabiyah atau solidaritas 

sosial yang terjadi dewasa ini telah banyak adanya campur tangan kepentingan-

kepentingan, bukan lagi ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial yang murni. 

F. Kerangka Teori 

    Berdasarkan latarbelakang di atas mengkategorikan bahwa ‘Ashabiyah 

berkaitan dengan kelompok manusia primitif (badw) dan kelompok manusia 

yang berbudaya (hadhar). Ibnu Khaldun pun menganggap faktor ‘Ashabiyah 

merupakan sesuatu yang idealis maupun realis sebagai pemersatu kelompok-

kelompok dan suku-suku. ‘Ashabiyah penting bagi kebangkitan dan kemajuan 

peradaban suatu kelompok dan suku yang menerapkannya dalam 

masyarakatnya 

  Artinya bahwa, ‘Ashabiyah  atau solidaritas sosial dinilai tidak berdiri 

sendiri, karena ada realitas lain yang menjamin tetap berlangsungnya ikatan 

tersebut yaitu masyarakat. Di mana masyarakat berperan memberi kekuatan 

untuk tumbuh dan berkembangnya ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial.  

  

  ‘Ashabiyah atau solidaritas tidak hanya dalam perkara benda saja tetapi 

meliputi kasih sayang, perhatian, dan kebaikan lainnya. Titik kekuatan suatu 

komunitas atau negara terletak pada solidaritas kebersamaan dan persatuan. 
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‘Ashabiyah atau solidaritas sosial merupakan hal yang penting dan nilai 

‘Ashabiyah adalah sangat mahal sekali dan tidak bisa diukur dengan uang juga 

tidak akan terukur.16 

  Masyarakat kota atau masyarakat hadharah atau sering disebut dengan 

masyarakat modern terbiasa dengan hidup mewah dan banyak mengikuti hawa 

nafsu. Sedangkan orang-orang Badui, meskipun juga berurusan dengan dunia, 

namun masih dalam batas kebutuhan, dan bukan dalam kemewahan, hawa 

nafsu dan kesenangan. Perbandingan gaya hidup antara masyarakat tradisional 

dan masyarakat kota tentu tidak lepas dari faktor lingkungan, di mana dalam 

kota fasilitas lebih terpenuhi sedangkan di desa masyarakat harus berjuang 

keras untuk dapat memenuhi segala kebutuhan mereka. Namun, hal itu justru 

membuat mental orang-orang desa menjadi lebih survive dan lebih baik 

daripada mental orang-orang kota. 

 Ibnu Khaldun menemukan sebuah pola di mana pembentukan 

masyarakat sangat ditentukan oleh adanya sentimen primordial atau solidaritas 

sosial. Dia menyebutnya Ashabiyah. Adanya perasaan senasib sepenanggungan 

menyebabkan sentimen primordial itu menjadi demikian kuat. Masyarakat 

nomaden memiliki sentimen primordial jauh lebih kuat daripada masyarakat 

kota yang tinggal menetap.  

                                                            
 16 Nanat, Solidaritas Sosial (Jakarta: harian Pikiran Rakyat, 7-10-2005) 
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 Ibnu Khaldun mencoba menganalisis proses pembentukan negara dari 

‘Ashabiyah atau solidaritas sosial. Menurut Ibnu Khaldun, puncak dari 

‘Ashabiyah adalah terbentuknya otoritas politik (dawlah). Bertahan tidaknya 

sebuah negara tergantung kepada sejauh mana ‘Ashabiyah itu tetap terjaga. 

Namun, pembentukan dawlah justru menjadi pintu masuk kepada rusaknya 

sentimen primordial. Karena pembentukan dawlah berarti mengakhiri masa-

masa sulit dan dimulainya hidup menetap di kota. Itu artinya kemewahan 

menjadi realitas yang dinikmati.17 

 Sepintas memang akan tampak bahwa Ibnu Khaldun berbeda cukup jauh 

dengan Machiavelli. Jika Ibnu Khaldun menganggap agama memiliki peran 

vital dalam mempertahankan dawlah, hubungannya dengan ‘Ashabiyah, maka 

Machiavelli justru cenderung curiga pada agama. Sebagian ajaran agama, 

menurut Machiavelli, justru adalah penghambat kekuasaan politik. Harus 

diketahui bahwa agama pada masa itu sesungguhnya adalah peradaban dan 

budaya yang berkembang di dalam masyarakat. 

   Berbeda dengan pemikiran Machiavelli, yang mencurigai agama 

sebagai penghambat kekeuasaan poltik, tokoh sosiologi yang satu ini, Emile 

Durkheim mengulas bahwa solidaritas ada dua yaitu Solidaritas Organik dan 

                                                            

 17 Saidiman, Minimal State Ibn Khaldun (Sumber: 
http://islamlib.com/id/artikel/minimal/ diakses hari Senin, 7 Des 2009  jam 14:51) 
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Solidaritas Mekanik. Solidaritas Organik merupakan hubungan yang 

menggunakan alat, semisal masyarakat sekarang ini aalah masyarakat modern. 

Sedangkan Solidaritas mekanik merupakan hubungan terjalin hanya untuk 

sekedar pemenuhan keinginan.  

  Begitu juga dengan Ferdinand Tonnies, yang menggolongkan 

oraganisasi masyarakat dengan dua golongan yaitu gemeinschaft dan 

gesellschaf. Gemeinschaft ditandai oleh kehidupan desa atau kehidupan rakyat 

biasa, yang secara cepat akan digantikan oleh kehidupan kosmopolitan, 

gesellschaft rasional dari kehidupan kota 

  Berdasarkan beberapa pemikiran tokoh diatas pasti akan ada 

perbandingan antara arti dan makna ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial dengan 

arti dan makna dari Ibnu Khaldun. Hal ini tentu diupayakan untuk memperoleh 

sesuatu pemikiran yang baik agar kehidupan masyarakat akan lebih baik, bukan 

mencoba membandingkan dengan mencari kelemahan dari pemikiran para 

tokoh diatas. 

  Pemerintahan atau kekuasaan dalam sebuah Negara sangat diperlukan. 

Menurut teori Ibnu Khaldun, masyarakat tanpa kelas atas itu mustahil. Dengan 

argument yang mirip dengan filsafat Hobbes, dia berkesimpulan bahwa 

kelompok manusia yang hidup bersama tanpa peraturan yang harus ditaati 
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bersama, maka akibatnya akan terjadi perkelahiaan satu sama lain sehingga 

tidak terjalin kerjasama.18     

  Dalam menganalisis antara konsep ‘Ashabiyah dengan masalah-masalah 

yang telah dicontohkan diatas, mencoba untuk membahas pertanyaan yang 

mendasar tentang apa yang membuat masyarakat bersatu untuk 

mempertahankan idealis kelompok dalam memperjuangkan hak-hak mereka, 

bagaimana landasan keteraturan sosial itu dipertahankan, dan bagaimana 

tindakan-tindakan individu itu yang menyumbang pada masyarakat itu 

keseluruhan yang mungkin sadar atau tidak, diarahkan kepada kesejahteraan 

masyarakat itu. 

  Analisa fungsional memberikan suatu kerangka untuk melihat dilema-

dilema kebijakan sosial itu. Meskipun fungsionalisme ini merupakan suatu 

perspektif yang abstrak dan sangat umum, pada hakikatnya merupakan suatu 

usaha untuk membahas suatu masalah.19 

  Persyaratan fungsional yang mendasar apa saja yang harus dipenuhi 

untuk suatu masyarakat, atau sistem sosial apa saja, supaya tetap bertahan 

sebagai suatu sistem yang hidup, dan bagaimana fungsi-fungsi ini dipenuhi. 

Setiap pola perilaku tertentu akan mendapatkan konsekuensi-konsekuensi sosial 

atau pengaruh umumnya terhadap sistem yang lebih luas dimana pola itu 
                                                            

 18 Khaldun,  op.cit, hal 390 
 19 Doyle, Teori Sosiologi Klasik dan Modern jilid II (Jakarta: PT Gramedia, 1986), hal 
99. 
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terdapat. Tujuan untuk menilai konsekuensi-konsekuensi sosial dari pola 

perilaku individu itu sangat mendasar dalam persfektif fungsional Robert 

Merton.20 Namun secara keseluruhan, tekanan dalam fungsionalisme adalah 

pada persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi supaya suatu sistem sosial 

(seperti masyarakat misalnya) bertahan, dan bukan kebutuhan-kebutuhan 

individual.  

 Teori fungsional memberikan prioritas pada masyarakat, di mana 

masyarakat mendahului individu dan individu dibentuk dan dicetak sebagai 

yang memiliki kepribadian sosial menurut lingkungan sosialnya. Justru 

kepentingan pribadi individu mencerminkan kesadaran kolektif dan cenderung 

pada struktur sosial yang sudah ada. Pokok permasalahan analisa fungsional 

adalah bekerjanya suatu sistem sosial yang sedang berlangsung, bukan 

mengenai munculnya atau perkembangannya. 

 Jadi, teori fungsional merupakan analisa yang digunakan dalam suatu 

struktur sosial masyarakat yang tidak begitu mempermasalahkan mengenai 

muncul dan berkembangnya suatu dinamika-dinamika yang sedang ataupun 

yang telah terjadi. Namun lebih pada mempertahankan keteraturan sosial yang 

sudah ada. Fungsi-fungsi dalam masyarakat akan berjalan baik apabila tidak 

ada suatu masalah yang rumit, namun tidak dapat disangkal juga bahwa suatu 

                                                            
 20 Ibid, hal 100. 



21 
 

masalah diperlukan untuk dalam bermasyarakat guna memperkuat ikatan 

‘Ashabiyah atau solidaritas sosial. 

  Teori fungsional ini cocok dengan teori siklus Ibnu Khaldun. Dalam 

teori ini Ibnu Khaldun mengungkapkan bahwa manusia mengalami beberapa 

proses dalam kehidupannya. Manusia akan mengalami lahir, tumbuh, 

berkembang lalu mati untuk diganti dengan generasi yang selanjutnya. 

  Sebagai komparasi saja, orang menganggap Durkheim sebagai ahli teori 

klasik yang mengembangkan analisa fungsional. Perhatiannnya yang begitu 

besar terhadap masalah umum integrasi sosial dan solidaritas sejajar dengan 

fungsionalisme modern, seperti yang kita lihat dalam usahanya untuk 

memperlihatkan hubungan antara “fakta sosial” sebagai sesuatu yang 

bertentangan dengan fakta individual. Sebagai contoh, meningkatnya angka 

bunuh diri,  dikarenakan dalam pembagian pekerjaan terhadap bentuk-bentuk 

solidaritas, dan mengenai pengaruh agama dalam memperkuat ‘Ashabiyah.21 

  Simmel melihat pengaruh sosial dari konflik antar kelompok, dalam 

meningkatkan solidaritas sosial dalam kelompok. Dimana sebuah kelompok 

dapat memperkuat rasa ‘Ashabiyah karena perasaan senasib dan seperjuangan. 

Ada usaha untuk mempertahankan kesatuan inilah yang semakin memperkokoh 

rasa ‘Ashabiyah. Comte menganalisa agama tradisional menurut pengaruhnya 

                                                            
  21 Ibid, hal 101. 
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dalam meningkatkan ‘Ashabiyah. Agama mampu untuk mempersatukan 

kelompok agamanya untuk rasa ‘Ashabiyah. Walaupun tidak sedikit dari rasa 

solidaritas ini akan menimbulkan konflik dengan agama atau kelompok agama 

lain, karena setiap kelompok agama mempunyai kepercayaan, keyakinan dan 

idealis yang berbeda.22 

  Sebaliknya, teori fungsional memberikan prioritas pada masyarakat. 

Masyarakat mendahului individu dan individu dibentuk dan dicetak sebagai 

yang memiliki kepribadian sosial menurut lingkungan sosialnya. Malahan 

kepentingan pribadi individu mencerminkan “kesadaran kolektif” atau sistem 

nilai masyarakat itu pada umumnya.23 Sehingga rasa ‘Ashabiyah atau 

solidaritas akan lahir dan berkembang secara tidak sadar pada lingkungan 

sosialnya atau pada kelompok masyarakat. Inilah suatu proses dalam teori 

siklus yang telah diungkapkan Ibnu Khaldun. “Ashabiyah atau solidaritas sosial 

akan lahir, tumbuh, berkembang lalu akan mati dalam organisasi masyarakat. 

G. Metode Penelitian 

1. Metode yang digunakan 

 Untuk analisis lebih jauh tentang pemikiran Ibnu Khaldun tentang 

‘Ashabiyah atau solidaritas sosial dan konteks Sosiologis pemikirannya, 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka murni (library 

                                                            
 22 Ibid, hal 101. 
  23 Ibid, hal 102. 
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research). Di mana penelitian ini merupakan pengumpulan serta 

pengelolaan suatu data dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan 

topik pembahasan skripsi ini. 

 Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang komprehensif dan 

valid secara ilmiah dalam sebuah penulisan karya ilmiah, tentu saja 

diperlukan metode sebagai sarana untuk memperoleh akurasi data yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-analitis, yaitu 

mengumpulkan, menyusun dan menelaah data-data yang relevan dengan 

topik kajian kemudian dianalisis dengan pola pikir induktif..24 

2. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yaitu mencari 

teori tentang ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial, kasus-kasus dan kondisi 

Sosiologis di balik pemikirannya melalui pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan sumber-sumber tertulis, yaitu buku-buku, artikel-artikel, 

laporan-laporan serta hasil-hasil penelitian yang relevan baik yang 

diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal ilmiah atau yang sudah on-line 

pada status internet untuk menemukan teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti. Setelah itu, data tersebut dikumpulkan, 

                                                            
 24 Pola pikir induktif berarti proses pendekatan berangkat dari kebenaran umum 
mengenai suatu fenomena (teori) dan mengenaralisasi kebenaran tersebut pada suatu peristiwa. 
(Saefudin, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1999), hal 40.) 
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diklasifikasikan dan diedit serta dianalisis secara deskritif dengan 

menggunakan teori ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial. Dengan cara 

pengumpulan data tersebut hingga dapat ditarik kesimpulan mengenai 

‘Ashabiyah atau solidaritas sosial. 

3. Teknik Pengolahan Data 

   Data yang telah terkumpul, kemudian diolah dengan cara-cara sebagai 

berikut: 

a. Diskriptif, yaitu menguraikan secara teratur seluruh konsep  tokoh 

menyangkut tema yang dimaksud. 

b.  Analisis, yaitu mengadakan pemeriksaan secara konseptual atas makna 

yang ada dalam istilah atau konsep.25 

H. Sistematika Pembahasan 

  Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan mudah untuk di baca, 

maka karya ilmiah ini sistematis pembahasan dibagi sebagai berikut : 

  Bab I adalah pendahuluan, yang melingkupi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

                                                            
 25 Louis, Pengantar Filsafat. terj. Soejojo Soumargono (Yogyakarta : Tiara Wacana, 
1987), hal 90. 
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  Bab II adalah biografi Ibnu Khaldun. Di mulai dari penggambaran 

mengenai tokoh dalam karya ilmiah ini, agar lebih memudahkan dalam tahap 

pengenalan tokoh tersebut. Untuk itu pada bab ini, berisi tentang penjabaran 

kehidupan Ibnu Khaldun (yang meliputi: silsilah keluarga Ibnu Khaldun, Ibnu 

Khaldun tumbuh dan berkembang, pendidikan Ibnu Khaldun). Aktifitas Ibnu 

Khaldun (yang meliputi: awal mula aktifitas politik Ibnu Khaldun, pekerjaan 

Ibnu Khaldun). Penutup pada Bab ini, membahas tentang karya-karya Ibnu 

Khaldun baik yang fenomenal dan karya-karya yang lainnya. 

  Bab III ini membahas tentang epistemologi “Ashabiyah Ibnu Khaldun 

dan masyarakat modern. Mengulas mengenai penegrtian dari epistemologi 

secara umum, definisi ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial menurut Ibnu Khaldun 

dan tokoh lainnya sebagai komparasi antara pemikiran dari Ibnu Khaldun dan 

tokoh lainnya tersebut. Serta mengulas ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial 

berdasarkan bidang sejarah, agama, negara, politik serta ekonomi dan juga 

membahas tentang definisi masyarakat modern dan bagaimana ‘Ashabiyah atau 

solidaritas social dalam masyarakat modern. 

  Bab IV ini merupakan analisis dari relevansi pemikiran Ibnu Khaldun 

yang mengulas tentang pengaruh pemikiran ‘Ashabiyah Ibnu Khaldun pada 

masyarakat modern  dan pengaruh pemikiran ‘Ashabiyah Ibnu Khaldun pada 

Indonesia. 
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 Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan tersebut berisi dari seluruh pembahasan yang telah dibahas dan 

dianalisis. Saran-saran yang tentu sangat diperlukan untuk kelak menjadikan 

suatu karya ilmiah yang lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Setelah diuraikan pokok permasalahan beserta analisisnya dalam 

empat bab sebelumnya. Perlu dikemukakan tentang beberapa hal berikut: 

1. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa ‘Ashabiyah (Solidaritas Sosial) adalah 

hubungan saling mengikat antara satu manusia satu dengan yang lain. 

Bahwa hidup bersama (group of feeling) dan tolong menolong merupakan 

kebutuhan pokok manusia karena apabila itu tidak dilaksanakan, jenis 

manusia ini akan punah.  Definisi ‘Ashabiyah  dalam buku Muqaddimah 

adalah hendaknya membela keluarganya dan mempertahankan semampu 

mungkin orang-orang yang bergabung dengan ‘Ashabiyah , yaitu dari 

golongan garis keluarga ayah. Definisi ‘Ashabiyah  pada masa itu ada dua 

yaitu ‘Ashabiyah  yang terpuji dan ‘Ashabiyah  tidak terpuji, di mana define 

di atas merupakan ‘Ashabiyah  yang terpuji. Sedangkan, ‘Ashabiyah   yang 

tidak terpuji apabila ‘Ashabiyah  dilakukan oleh orang-orang yang hanya 

melakukan solidaritas untuk sukunya sendiri dan memerangi suku yang lain 

tanpa adanya landasan agama. Dengan adanya perkembangan peradaban 

maka ‘Ashabiyah mengalami kemunduran khususnya pada masyarakat kota 

yang sudah merasakan kemewahan dan mulai berbudi buruk, berbeda 

dengan masyarakat primitif yang hidup sederhana selalu menjaga agama 

sebagai landasan bagi kehidupannya. Ibnu Khaldun memperkirakan bahwa 
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‘Ashabiyah ini hanya berlangsung pada empat generasi. Apabila ‘Ashabiyah 

ini runtuh maka suatu negara pun akan punah. 

2. Ibnu khaldun berpandangan bahwa keruntuhan sebuah negara merupakan 

akibat dari keruntuhan ‘Ashabiyah. Bahkan ‘Ashabiyah merupakan faktor 

esensial bagi kelanjutan sebuah negara. Namun, pencapaian ‘Ashabiyah 

akan semakin kuat dengan bantuan agama. Dengan melihat gejala-gejala 

kemunduran ‘Ashabiyah  yang telah terjadi pada negara Indonesia baik 

dalam bidang politik, agama, sosial, dan ekonomi  inilah yang merupakan 

sumber inspirasi untuk mengulas permasalahan apa yang sebenarnya 

terjadi, dan untuk pencapaian suatu solusi tentu harus melalui proses 

panjang yang tidak mungkin dilakukan sendiri, namun tentu harus 

dilakukan oleh seluruh rakyat Indonesia. Kunci utama untuk mengatasi 

semua permasalahan di Indonesia ini adalah dengan menumbuhkan 

kembali rasa solidaritas (‘Ashabiyah) yang dulu pada masa Indonesia 

dijajah rasa solidaritas ini kental sekali dan hasilnya adalah kemerdekaan 

bagi Indonesia. Generasi Indonesia sekarang ini harus cerdas dalam 

memanfaatkan kemajuan peradaban, seperti teknologi dan ilmu 

pengetahuan dan berpegang teguh akan ‘Ashabiyah atau solidaritas sosial 

dalam membangun serta memajukan bangsa. Dengan sumber daya alam 

yang dimiliki, merupakan modal utama bagi rakyat Indonesia untuk 

mampu bersaing dengan dunia. 
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3. Saran-saran 

 Perlu diketahui bahwa pemikiran Ibnu Khaldun tentang ‘Ashabiyah 

atau Solidaritas Sosial perlu dikaji lebih lanjut. Konsep tentang 

‘Ashabiyah atau Solidaritas Sosial tersebut harus direalisasikan dalam 

konteks ke-Indonesia-an. 

 Untuk itu kepada seluruh rakyat Indonesia, kaum akademisi dan 

khususnya civitas akademik Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, kajian 

tentang ‘Ashabiyah atau Solidaritas Sosial di Indonesia masih minim, 

untuk itu ditelusuri lebih lanjut, terutama tentang tanggung jawab akan 

kelangsungan negara Indonesia  yang berada dalam genggaman 

pemerintah, karena pemerintah yang memegang kendali dalam sistem 

kenegaraan. 

 Demikian akhir dari penulisan penelitian ini. Semoga karya ini 

bermanfaat bagi penyusun dan intelektual Indonesia yang haus akan 

ilmu-ilmu pengetahuan baik sosial, politik, maupun agama. Semoga apa 

yang telah kita pikirkan dapat terealisasikan, dan selalu mendapat ridho 

Allah. Amin....”Amin ya rabbal Alamin”. 
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